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ABSTRACT

Hypertension is known as a silent killer because it often shows no symptoms yet
has serious health consequences, especially among hajj pilgrims who face heavy
physical activity, extreme temperatures, and overcrowding. These conditions can
exacerbate hypertension and increase the risk of fatal cardiovascular
complications. Identifying risk factors is therefore crucial for preventive
interventions, particularly for pilgrims from Jambi Province.

This study aimed to analyze the risk factors associated with hypertension among
Hajj Pilgrims of Embarkation Antara Jambi in 2025. A quantitative cross-sectional
design was applied using secondary data from the Integrated Hajj Computerized
Health System (Siskohatkes) in 2025. The population included all pilgrims who
underwent the third-stage health examination, with a total sample of 2,936
individuals. Data were analyzed using univariate, bivariate chi-square tests, and
calculation of Relative Risk (RR) with a 95% Confidence Interval (Cl).

The results showed a hypertension prevalence of 39.6%. Significant risk factors
included age 260 years (p=0.000; RR=8.75), family history of hypertension
(p=0.000; RR=2.14), obesity (p=0.000; RR=1.72), and diabetes mellitus
(p=0.000; RR=2.79). Age =60 years and diabetes mellitus were the dominant
predictors.

In conclusion, older age and diabetes mellitus are the main risk factors for
hypertension. Comprehensive screening, health education, and non-
communicable disease control are recommended to ensure a safe and smooth
pilgrimage
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ABSTRAK

Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering tanpa gejala namun
berdampak serius, terutama pada jemaah haji yang menghadapi aktivitas fisik
berat, suhu ekstrem, dan kepadatan massa. Kondisi ini dapat memperburuk
hipertensi serta meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular. Identifikasi faktor
risiko menjadi penting untuk intervensi preventif, khususnya bagi jemaah haji asal
Provinsi Jambi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan
hipertensi pada Jemaah Haji Embarkasi Haji Antara Jambi tahun 2025. Desain
penelitian studi kuantitatif potong lintang dengan menggunakan data sekunder
dari Sistem Komputerisasi Haji Terpadu Bidang Kesehatan (Siskohatkes) tahun
2025. Populasi adalah seluruh jemaah yang mengikuti pemeriksaan kesehatan
tahap ketiga dengan sampel 2.936 orang. Analisis dilakukan secara univariat,
bivariat dengan uji chi-square, serta perhitungan Relative Risk (RR) dan
Confidence Interval (Cl) 95%.
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Hasil menunjukkan prevalensi

hipertensi sebesar 39,6%.

Faktor yang

berhubungan signifikan adalah usia 260 tahun (p=0,000; RR=8,75), riwayat
keluarga (p=0,000; RR=2,14), obesitas (p=0,000; RR=1,72), dan diabetes melitus
(p=0,000; RR=2,79). Usia 260 tahun dan diabetes melitus merupakan prediktor

dominan.

Usia 260 tahun dan diabetes melitus menjadi faktor utama hipertensi. Diperlukan
skrining menyeluruh, pembinaan kesehatan, serta pengendalian penyakit tidak
menular untuk menjamin kelancaran ibadah haji.

Kata kunci: Hipertensi, Faktor Risiko, Jemaah Haji, Obesitas, Diabetes Melitus

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu
masalah kesehatan global yang
dikenal sebagai silent killer
karena sering tidak menimbulkan
gejala namun dapat
menyebabkan komplikasi serius
seperti stroke, penyakit jantung
koroner, dan gagal ginjal.
Menurut WHO (2023), sekitar
1,28 miliar orang dewasa berusia
30-79 tahun di dunia menderita
hipertensi, dan hampir dua
pertiga di antaranya tinggal di
negara berpenghasilan rendah
dan menengah. Kondisi ini
menjadi perhatian penting dalam
kesehatan masyarakat, terutama
pada kelompok berisiko tinggi
seperti jemaah haji. Aktivitas fisik
yang berat, suhu ekstrem, dan
kepadatan massa selama prosesi
haji dapat memperburuk kondisi
hipertensi serta meningkatkan
risiko komplikasi kardiovaskular.
Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa faktor risiko utama
hipertensi mencakup usia lanjut,
riwayat keluarga, obesitas, dan
penyakit penyerta seperti
diabetes melitus (Faisal dkk.,
2022; Nani dkk., 2024; Pratiwi &
Helda, 2024). Pada jemaah haji
Indonesia, hipertensi dilaporkan
sebagai penyakit terbanyak yang
dialami calon jemaah, termasuk di
Embarkasi Antara Jambi pada
tahun 2024, dengan proporsi
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mencapai 45,48% dari seluruh
kasus penyakit (BKK Kelas Il
Jambi, 2025). Namun, hingga Kini
penelitian yang secara khusus
menganalisis faktor risiko
hipertensi pada jemaah haji
Embarkasi Antara Jambi masih
terbatas, sehingga diperlukan
kajian epidemiologi yang lebih
mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian
hipertensi pada jemaah haji
Embarkasi Antara Jambi tahun
2025. Hasil penelitian diharapkan

dapat memberikan manfaat
sebagai dasar perumusan
kebijakan dan intervensi

kesehatan haiji, khususnya dalam
upaya deteksi dini, pencegahan,
dan pengendalian penyakit tidak
menular pada jemaah haji. Selain
itu, penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan akademik serta
literatur ilmiah bagi penelitian
selanjutnya dalam bidang

kesehatan masyarakat  dan
epidemiologi penyakit  tidak
menular.

METODE

Penelitan  ini  menggunakan
desain kuantitatif dengan

pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Desain ini dipilih untuk
mempelajari hubungan antara
faktor risiko dengan kejadian
hipertensi pada jemaah haji
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dalam satu periode waktu yang
sama. Penelitian dilaksanakan di
Embarkasi Haji Antara Jambi
pada bulan Mei 2025, bertepatan
dengan pemeriksaan kesehatan
tahap ketiga sebelum
keberangkatan jemaah menuju
Embarkasi Batam.

Populasi penelitian adalah
seluruh jemaah haji Embarkasi
Antara Jambi tahun 2025 yang
mengikuti pemeriksaan
kesehatan tahap ketiga. Sampel
penelitian berjumlah 2.936 orang
yang datanya tercatat lengkap di
Sistem Komputerisasi Haji
Terpadu  Bidang  Kesehatan
(Siskohatkes).  Kriteria  inklusi
dalam penelitian ini adalah
jemaah haji yang telah menjalani
pemeriksaan kesehatan tahap
kedua dan ketiga serta memiliki
catatan tekanan darah, indeks
massa tubuh, riwayat keluarga
hipertensi, dan status diabetes
melitus. Adapun kriteria eksklusi
adalah jemaah haji dengan data
rekam kesehatan tidak lengkap
atau hasil pemeriksaan yang tidak
valid.

Teknik pengumpulan data
menggunakan metode
dokumentasi dengan mengambil
data sekunder dari Siskohatkes
tahun 2025. Variabel dependen
adalah hipertensi yang ditentukan
berdasarkan hasil pengukuran
tekanan daranh, sedangkan
variabel independen meliputi usia,
riwayat  keluarga hipertensi,
obesitas, dan diabetes melitus.
Analisis data dilakukan secara
univariat untuk menggambarkan
distribusi karakteristik responden,
bivariat menggunakan uji chi-
square untuk mengetahui
hubungan antarvariabel, serta
dilanjutkan dengan perhitungan
Relative Risk (RR) dan
Confidence Interval (Cl) 95%
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untuk menilai besar risiko faktor
yang berhubungan dengan
kejadian hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Jumlah responden yang dianalisis
sebanyak 2.936 orang, data yang
digunakan dalam penelitian ini
berasal dari Sistem
Komputerisasi  Haji  Terpadu
Bidang Kesehatan (Siskohatkes),
yang mencakup data hasil
pemeriksaan kesehatan tahap
kedua dan ketiga.

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden meliputi
variabel Hipertensi, usia, riwayat
hipertensi keluarga, obesitas, dan
penyakit Diabetes Melitus.
Distribusi  frekuensi  masing-
masing variabel disajikan pada
Table 1.1.

Tabel 1.1 Karakteristik Faktor
Risiko Kejadian Hipertensi pada
Jemaah Haji Embarkasi Haiji
Antara Jambi Tahun 2025

Frekuen Persentas

Variabel .

si e
Hiperten
si
Tidak 1.774 60,4%
Ya 1.162 39,6%
Usia
<40 219 7.5%
tahun
40-59 1.466 49,9%
tahun
260 tahun 1.251 42,6%
Riwayah
Hiperten
si
Keluarga
Tidak 2.405 81,9%
Ya 531 18,1%
Obesitas
Tidak 1.522 51,8%
Ya 1.414 48,2%
Penyakit
DM
Tidak 2.547 86,8%
Ya 389 13,2%
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un
Berdasarkan Tabel 1.1, dari total 260 601 33, 650 55, 12 42, 875
2.936 jemaah haji, sebanyak 1.162 tah 9 9 51 6 (514
orang (39,6%) teridentifikasi un ];'9
mengalami hipertensi, sedangkan
1774 orang (60,4%) tidak Tot 1.7 100 1.16 100 29 100
C . al 74 0 2 0 36 ,0
mengalami hipertensi. Berdasarkan
kategori usia, kelompok usia
terbanyak adalah usia 40-59 tahun Tabel 1.3 Hubungan Riwayat
sebanyak 1.466 orang (49,9%), Hipertensi Kel q
N : pertensi Keluarga dengan
diikuti oleh usia 260 tahun sebanyak Keiadian Hioertensi
1.251 orang (42,6%), dan kelompok Ri X p
. iw Hipertensi Total RR p-
usia <40 tahun sebanyak 219 orang Tidak Ya valu
(7,5%). Untuk variabel riwayat Hip ~ N % N % N % e
hipertensi keluarga, sebagian besar erte
responden tidak memiliki riwayat nsi
hipertensi dalam keluarga vyaitu Kel
sebanyak 2.405 orang (81,9%), uar
sedangkan yang memiliki riwayat ga
hipertensi keluarga sebanyak 531 Tid 1.5 86, 880 75 24 81, Ref
orang (18,1%). Pada variabel 2§a 25 0 705 9 0.0
obesitas, ~ responden yang Ada 249 14, 282 24, 531 18, 1.35 00
mengalami obesitas berjumlah 1.414 0 3 1 5
orang (48,2%), hampir sebanding (1.22
dengan yang tidak obesitas 9-
sebanyak 1.522 orang (51,8%). 1.48
Sementara itu, jumlah responden 8)
yang memiliki riwayat penyakit Tot 15 86, 880 75 24 81,
diabetes melitus sebanyak 389 al 25 0 7 05 9
orang (13,2%), dan sebagian besar
tidak memiliki riwayat diabetes Tabel 1.4 Hubungan Obesitas
melitus yaitu 2.547 orang (86,8%). dengan Kejadian Hipertensi
2. Analisis Bivariat Ob Hipertensi Total RR  p-
Analisis bivariat dilakukan untuk esit _ Tidak Ya valu
mengetahui  hubungan  antara as N % N % N % e
masing-masing variabel independen Tid 985 55, 537 46, 15 51, Ref
dengan kejadian hipertensi. Uji 2§a 5 2 2 8 0.0
statistik yang dlgqnakan adalah Chi- Ada 789 44, 625 53, 14 48, 116 00
square dengan tingkat kemaknaan 5 8 14 2 0
p<0,05. (1.09
Tabel 1.2 Hubungan Usia dengan 3-
Kejadian Hipertensi 1.23
Usi Hipertensi Total RR  p- 1)
a Tidak Ya Totval,7 100 1.16 100 2.9 100
N % N % N % al e 74 ,0 2 0 36 ,0
<40 206 11, 13 1,1 219 7,5 Ref
tah 6
:8 067 54, 499 42, 14 49, 573 Tabel 1.5 Hubungan Penyakit
- : b ’ '’ “Dighetes Melitus dengan Kejadian
fagh 5 9 66 9 (3_’,:,3:§' Hipertensi
" Pe Hipertensi Total RR  p-
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nya Tidak Ya

kit N % N % N %

DM

memgkbabkan retensi  natrium,
perfingkatan  aktivitas  simpatis,
serta kerusakan endotel vaskular

Td 15 89, 965 83, 25 86,

ak 82 2 0 47
ada

Ada 192 10, 197 17, 389 13,

8 0

Relyang  akhirnya

meningkatkan
tek% n darah. Hasil ini konsisten

12%e n penelitian Harahap &

urwahyuni (2019) di Medan yang
menemukan  diabetes  sebagai

3.faktor dominan hipertensi pada
1.3galon jemaah haji.
8) Riwayat keluarga

hipertensi

Tot 1.7 100 1.16 100 2.9 100

al 74 ,0 2 ,0 36

meningkatkan risiko sebesar 2,14
kali. Faktor genetik telah lama

Uji ~ chi-square  menunjukkan
bahwa keempat faktor risiko
berhubungan signifikan dengan
kejadian  hipertensi  (p<0,05).
Perhitungan RR memperlihatkan
bahwa usia 260 tahun
meningkatkan risiko hipertensi
hingga hampir 9 kali lipat
dibandingkan dengan jemaah
berusia <60 tahun. Faktor risiko
lain yang menonjol adalah
diabetes melitus dengan risiko
hampir 3 kali lipat, serta riwayat
keluarga dan obesitas yang juga
signifikan.

B. Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa
usia lanjut merupakan faktor risiko
paling dominan terhadap hipertensi.
Hasil ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa  penuaan
menyebabkan penurunan
elastisitas pembuluh darah,
peningkatan resistensi perifer, dan
perubahan fungsi ginjal yang
berkontribusi pada peningkatan
tekanan darah (National Institute on
Aging, 2022). Penelitian di Jakarta
(Pratiwi & Helda, 2024) juga
menemukan bahwa usia 261 tahun
meningkatkan risiko hipertensi lebih
dari 3 kali lipat pada jemaah haiji.
Selain  faktor usia, penyakit
diabetes melitus juga terbukti
signifikan dengan RR=2,79. Hal ini
dapat dijelaskan karena resistensi
insulin pada penderita diabetes
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diakui sebagai salah satu
determinan hipertensi, terutama jika
kedua orang tua memiliki riwayat
serupa. Temuan ini mendukung
literatur yang menyebutkan bahwa
kontribusi faktor herediter pada
hipertensi berkisar 30-50% (Lo &
Azizah, 2020). Artinya, jemaah
dengan riwayat keluarga harus
mendapat perhatian lebih dalam
skrining kesehatan haji.

Obesitas dalam penelitian ini
meningkatkan  risiko  hipertensi
sebesar 1,72 kali. Obesitas
berhubungan dengan peningkatan
resistensi insulin, inflamasi kronis,
serta peningkatan kerja jantung
yang menyebabkan tekanan darah
naik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian di Banjarmasin (Nani
dkk., 2024) vyang menyebut
obesitas sebagai salah satu faktor
penting hipertensi pada jemaah
haiji.

Jika dibandingkan dengan
prevalensi  hipertensi  nasional
(29,2% menurut SKI 2023), angka
pada jemaah haji Jambi jauh lebih
tinggi. Hal ini dapat dijelaskan
karena rata-rata jemaah haji
berusia lanjut dan  memiliki
komorbid, sehingga kelompok ini
termasuk populasi berisiko tinggi.
Kondisi perjalanan haji yang
menuntut aktivitas fisik intens juga
berpotensi memperburuk hipertensi
yang sudah ada.
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kesimpulan

Penelitian ini menemukan prevalensi
hipertensi sebesar 39,6% pada
jemaah haji embarkasi antara jambi
tahun 2025. Faktor risiko yang
berhubungan signifikan adalah usia
260 tahun, riwayat keluarga
hipertensi, obesitas, dan diabetes
melitus. Faktor dominan adalah usia
lanjut dan diabetes melitus, yang
secara signifikan  meningkatkan
risiko hipertensi pada jemaah haji.
Temuan ini menegaskan pentingnya
skrining menyeluruh dan intervensi
preventif bagi jemaah berisiko tinggi
sebelum keberangkatan.

saran

Disarankan kepada penyelenggara
kesehatan haji untuk memperkuat
pembinaan kesehatan pra-
embarkasi, melakukan  skrining
komprehensif terutama pada jemaah
usia lanjut dan dengan komorbid,
serta memberikan edukasi tentang
gaya hidup sehat untuk
mengendalikan faktor risiko. Balai
Kekarantinaan Kesehatan perlu
meningkatkan pemantauan dan
validasi data kesehatan pada
tahap pemeriksaan istithaah, serta
memperkuat edukasi kesehatan
individual bagi jemaah Dberisiko
tinggi. Bagi peneliti selanjutnya,
direkomendasikan untuk
mengeksplorasi faktor risiko lain
seperti pola konsumsi makanan,
aktivitas fisik, dan stres psikologis
guna memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh terkait hipertensi
pada jemaah haji.
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